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STANDAR PENGELOLAAN 

ORGANISASI 
 

1. Visi dan Misi STMIK Methodist Binjai 

Visi STMIK Methodist Binjai: 

Mampu menghasilkan lulusan terampil dan berintegritas di bidang pengembangan 

Teknologi Informasi dalam memenuhi kebutuhan Stakeholder di Sumatera Utara dan 

pada tahun 2022 menjadi perguruan tinggi terbaik di Kota Binjai Khususnya dalam 

bidang Informatika. 

 

Misi STMIK Methodist Binjai: 

1. Menyelenggarakan Tridharma Perguruan Tinggi yang berbasis Teknologi 

Informasi. 

2. Menyiapkan Sumber Daya Manusia yang berkualitas dalam bidang Tekologi 

Informasi untuk menghasilkan lulusan yang mampu bersaing secara global 

dengan tetap beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

3. Memberikan kontribusi positif kepada masyarakat melalui kerjasama dengan 

instansi pemerintahan dan dunia usaha dalam hal penelitian dan pengabdian 

kepada masyarakat. 

 

2. Rasional 

 

Peguruan Tinggi STMIK Methodist Binjai di susun dengan mengacu pada Statuta STMIK 

Methodist Binjai Tahun 2016. Peguruan Tinggi ini merupakan sebuah tatanan internal 

institusi berkaitan dengan kebutuhan pengelolaannya. Struktur organisasi mencerminkan 

pola kerja manajemen dalam mengelola penerapan kebijakan, program, dan kegiatan baik 

dalam lingkup akademik maupun non akademik. 

 Peguruan Tinggi STMIK Methodist Binjai di susun untuk memenuhi 5 pilar 

pengelolaan perguruan tinggi yaitu akuntabel, kredibel, transparan, tanggungjawab dan 

adil. Untuk memenuhi 5 pilar tersebut STMIK Methodist Binjai menyusun organisasi yang 

terdiri atas organ pengelola, organ pengawasan dan pertimbangan kebijakan akademik, 

organ pertimbangan akademik dan organ pengawasan non akademik. 

 

3. Pihak Penanggungjawab dan Pihak Terkait 

1. Ketua 

2. Senat Peguruan Tinggi 

3. Pembantu Ketua I 

4. Pembantu Ketua III 
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5. Ketua Program Studi 

6. Ketua Biro Administrasi 

7. Ketua Unit Pelaksana Teknis 

8. Ketua Unit Penjamin Mutu 

 

 

4. Definisi Istilah 

 

1. Ketua adalah Organ STMIK Methodist Binjai yang memimpin penyelenggaraan dan 

pengelolaan STMIK Methodist Binjai dengan dibantu sejumlah Pembantu ketua dan 

ketua program studi 

2. Senat adalah organ STMIK yang merupakan badan normatif dengan tugas pokok 

memberikan rekomendasi kepada ketua dalam menjalankan fungsi penetapan 

norma dan kebijakan akademik STMIK Methodist Binjai serta pengawasan 

pelaksanaan norma dan kebijakan tersebut. 

3. Pembantu Ketua Bidang Akademik adalah Puket I mempunyai tugas membantu 

Ketua dalam memimpin pelaksanaan pendidikan, penelitian, dan pengabdian 

kepada masyarakat. 

4. Pembantu Ketua Bidang Kemahasiswaan adalah Puket III yang mempunyai tugas 

membantu Ketua dalam memimpin pelaksanaan kegiatan di bidang kemahasiswaan 

dan alumni. 

5. Program studi adalah kesatuan kegiatan pendidikan dan pembelajaran yang 

memiliki kurikulum dan metode pembelajaran tertentu dalam satu jenis pendidikan 

akademik pada suatu jenjang pendidikan dalam bidang keilmuan. 

6. Biro Administrasi merupakan unsur pelaksana di bidang administrasi yang berada 

dibawah dan bertanggung jawab langsung kepada Ketua Perguruan Tinggi. 

7. Unit Pelaksana Teknis merupakan unsur penunjang penyelenggaraan kegiatan 

tridharma di lingkungan STMIK Methodist Binjai. 

8. Unit Penjamin Mutu adalah unit normatif Perguruan Tinggi yang mempunyai tugas 

dan fungsi penyelenggaraan penjaminan mutu sesuai SPMI dan standar kebijakan 

Perguruan Tinggi. 

 

5. Pernyataan Isi Standar: 

 

1. STMIK Methodist Binjai terdiri atas: 

a. Badan Penyelenggara sebagai sebagai organ pendiri Perguruan Tinggi. 

b. Ketua sebagai organ pengelola Perguruan Tinggi; 

c. Senat sebagai organ yang menjalankan fungsi pertimbangan dan pengawasan 

akademik; 

d. Satuan Audit Internal sebagai organ yang menjalankan fungsi pengawasan 

non akademik; dan 

 



 
5 Standart Pengelolaan Organisasi 

 

2. Ketua sebagai organ pengelola terdiri atas: 

a. Pembantu Ketua; 

b. Bagian; 

c. Program Studi; 

d. Pusat Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat; dan 

e. Unit Pelaksana Teknis. 

3. Ketua merupakan pimpinan dalam organ pengelola STMIK Methodist Binjai. Ketua 

mempunyai tugas memimpin penyelenggaraan pendidikan, penelitian, dan 

pengabdian kepada masyarakat serta membina pendidik, tenaga kependidikan, 

mahasiswa, dan hubungannya dengan lingkungan. 

4. Ketua menetapkan struktur organisasi berdasarkan ketentuan perundangan yang 

berlaku. 

5. Ketua membentuk tim pelaksana (task force) sesuai dengan permendikbud dalam 

menjamin pelaksanaan tugas dan fungsi organisasi. 

6. Masing-masing komponen dalam organ Ketua mempunyai tugas dan tanggungjawab 

sesuai dengan lingkupnya. 

7. Ketua mengangkat Pembantu Ketua I, II, III untuk membantu tugas-tugas Ketua 

sesuai dengan Analisis jabatan. 

8. Pembantu Ketua berada dibawah ketua dan bertanggungjawab kepada Ketua. 

9. Pembantu Ketua I Bidang Akademik mempunyai tugas membantu Ketuadalam 

memimpin pelaksanaan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. 

10. Pembantu Ketua II Bidang Umum dan Keuangan mempunyai tugas membantu Ketua 

dalam memimpin pelaksanaan kegiatan di bidang administrasi umum dan 

keuangan. 

11. Pembantu Ketua III Bidang Kemahasiswaan mempunyai tugas membantu Ketua 

dalam memimpin pelaksanaan kegiatan di bidang kemahasiswaan dan alumni. 

12. Bagian merupakan unsur pelaksana STMIK Methodist Binjai yang 

menyelenggarakan pelayanan administrasi kepada seluruh unsur di lingkungan 

STMIK Methodist Binjai. Bagian dipimpin oleh seorang Ketua yang 

bertanggungjawab kepada ketua STMIK Methodist Binjai dan dalam pelaksanaan 

tugas sehari-hari di koordinasikan oleh Wakil Ketua sesuai dengan bidang tugasnya. 

Bagian terdiri atas: 

a. Bagian Akademik, Kemahasiswaan, dan Keuangan; 

b. Unit Pelaksana Teknis. 

13. Bagian Akademik, Kemahasiswaan dan Keuangan mempunyai tugas melaksanakan 

urusan akademik, kemahasiswaan, alumni, dan keuangan di lingkungan STMIK 

Methodist Binjai. 

14. Unit Pelaksana Teknis mempunyai tugas melaksanakan urusan ketatausahaan, 

kerumah tanggaan, ketatalaksanaan, hubungan masyarakat, kepegawaian, dan 

keuangan di lingkungan STMIK Methodist Binjai. 
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15. Program studi adalah satuan kegiatan pendidikan dan pembelajaran yang memiliki 

kurikulum dan metode pembelajaran tertentu dalam satu jenis pendidikan 

akademik, pendidikan vokasi, profesi pada suatu jenjang pendidikan dalam bidang 

keilmuan. 

16. Pusat Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat adalah unsur pelaksana 

sebagian tugas STMIK Methodist Binjai bidang penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat yang berada di bawah Ketua. Pusat Penelitian dan Pengabdian Kepada 

Masyarakat dipimpin oleh ketua yang bertanggungjawab kepada Ketua STMIK dan 

sehari-hari pembinaannya dilakukan oleh Pembantu ketua Bidang Akademik. Pusat 

Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyrakat mempunyai tugas menyelenggarkan 

kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat dan ikut mengusahakan 

sumber daya yang diperlukan. 

17. Unit Pelaksana Teknis disebut UPT merupakan unsur penunjang penyelenggaraan 

kegiatan tridharma di lingkungan STMIK Methodist Binjai. UPT dipimpin oleh 

seorang Kepala dan bertanggungjawab kepada Ketua. Kepala UPT diangkat dan 

diberhentikan oleh Ketua. 

 

6. Strategi Pencapaian dan Pengendalian Standar 

1. Ketua STMIK Methodist Binjai membentuk organ STMIK Methodist Binjai sesuai 

peraturan perundangan yang berlaku. 

2. Apabila organ Ketua STMIK Methodist Binjai sesuai dengan Permendikbud belum 

menjamin pelaksanaan tugas dan fungsi organisasi, maka Ketua membentuk tim 

pelaksana (task force). 

3. Pembentukan tim pelaksana (task force) ini disusun berdasarkan SK Ketua. 

4. Dosen dan Tenaga Kependidikan yang diberi tugas tambahan, menjalankan 

wewenang dan tanggungjawabnya sesuai dengan job description yang telah 

ditetapkan oleh Ketua. 

5. Penunjukan atau pengangkatan seseorang dalam posisi organisasi tertentu 

dilakukan dengan nmemperhatikan kemampuan yang bersangkutan sesuai dengan 

matriks kompetensi jabatan. 

 

7. Indikator 

1. Adanya SK Ketua untuk organ pengelola dan tim pelaksana (task force). 

2. Kesesuaian antara persyaratan jabatan dengan penempatan seseorang pada posisi 

jabatannya. 

 

8. Dokumen Terkait 

1. Struktur Organisasi 

2. Job description 

3. Matriks kompetensi jabatan 

4. Surat Keputusan Ketua 
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